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	Abstrak
Tari Lengger Solasih adalah tari tunggal putri yang bisa di tarikan secara kelompok. Tari ini bertemakan penggambaran pertumbuhan seorang gadis remaja yang penuh dinamika dalam pertumbuhan hidupnya, bersukaria atas segala keberhasilan dan selalu bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa. Tujuan penelitian ini untuk memahami dan mendiskripsikan makna simbolik yang ada pada tari Lengger Solasih. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bersifat deskriptif. Unsur yang ditampilkan pada pertunjukan tari Lengger Solasih terdiri dari beberapa elemen diantaranya: penari, gerak, musik, tata rias, busana dan pola lantai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa makna simbolik tari Lengger Solasih memiliki gambaran kehidupan manusia, pada saat manusia masih dalam usia anak-anak masih di didik oleh kedua orang tua, pada saat remaja manusia akan bersosialisasi dengan masyarakat dan lingkungan dan pada saat manusia menginjak usia dewasa mereka akan lepas dari kedua orang tuanya dan memulai kehidupan mandiri. Makna simbolik terdapat pada gerak, musik, tata rias, busana, dan pola lantai yang sesuai dengan kondisi sosial budaya Kabupaten Wonosobo. 

Kata kunci:Makna Simbolik, tari Lengger Solasih

Abstract
Solasih Lengger is a traditional Javanese dance which is usually solo performed by a single female dancer but also occasionally by a group. The theme of the dance strongly epitomizes the growth phase of a teenage girl whose life is full of dynamics, rejoicing fruitfulness, and expressing gratitude to the Deity. The purpose of this study is to comprehend and describe the symbolic meanings which are embodied within Lengger Solasih dance. This study uses descriptive qualitative. The main elements which are shown on Lengger Solasih consists of several parts including: the dancers, the movements, the music, cosmetology, the outfits and the floor patterns.The research results show that the symbolic meaning of the dance Lengger Solasih portrays the growth phase of human life. Starting when they are younglings who are taught by both of their parents, adolescences who are bound to interact with the community and their surroundings, and finally reaching adulthood where they will be separated from parents and start living responsibly and independently.Every symbolic meanings of Solasih Lengger dance are expressed within the choreography, music, cosmetology, outfits, and floor patterns that correspond to the social and cultural conditions of Wonosobo district.
Keyword : Symbolic Meaning, Lengger Solasih Dance
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Pendahuluan
Seni tari merupakan wadah kreatifitas masyarakat dengan berpatokan pada niali-nilai estetis yang di dalamnya terdapat sistem pemaknaan, karena tari merupakan hasil dari proses sosial dan bukan proses perorangan. Artinya, walau tari tersebut diciptakan oleh satu orang, namun dalam perkembangannya tari mengalami perubahan akibat tingkah laku masyarakat secara koletif terhadap tari tersebut, maka secara otomatis mengalami pemaknaan secara kolektif pula, sesuai dengan sifat masyarakat (Hauser, 1982: 94).
Kesenian merupakan bagian dari budaya yang digunakan sebagai simbol untuk mengekspresikan nilai-nilai keindahan dalam jiwa manusia, selain menjadi wadah hiburan masyarakat kesenian juga menjadi simbol tradisi yang dimiliki oleh sebuah daerah. Menurut Jazuli (2011: 127) menjelaskan bahwa simbol-simbol merupakan sebuah fenomena kebudayaan yang didalamnya memiliki fungsi dan peran untuk menyampaikan pesan, gagasan, dan nilai kebudayaan.
Kesenian Lengger merupakan salah satu bentuk pertunjukan seni tari Kuda Kepang, Topengan, yang di awali dengan tari Lengger, atau didalam pertunjukan itu ada tari Lengger. Pertunjukan ini biasanya digunakan untuk acara syukuran khitanan, pernikahan, puputan, panen tembakau, dan peringatan HUT RI. Tari Lengger pada pertunjukan tersebut bermakna simbolis sebagai ungkapan syukur kepada Tuhan.
Tari Lengger Solasih memiliki fungsi profane, yaitu sebagai hiburan dalam event sesuai dengan kebutuhan serta kepentingan masyarakat, fungsi estetis yaitu dapat diapersiasi melalui berbagai aspek oleh semua kalangan pencinta seni tari baik seniman maupun masyarakat Wonosobo pada umumnya. Fungsi edukatif, yaitu sebagai media pembelajaran tari bagi anak usia sepuluh sampai lima belas tahun. 
Makna merupakan usur bahasa sebagai lambang benda, dan peristiwa yang berarti mempunyai atau mengandung arti penting (Kusumawardani 2013: 2). Sementara simbol menurut (Djelantik, 1994: 143-144) Simbol dapat pula dibuat dengan gerak suara, bunyi atau lagu tertentu, diantara jenis-jenis kesenian simbol yang paling banyak digunakan dalam seni tari, dimana setiap gerak mengandung arti tertentu. Gerak-gerak isyarat yang dimainkan dengan kepala, lengan, tangan, kaki dan jari dalam wujud gerak yang menarik dan sesuai dengan iringan dapat memukau perhatian penonton, bila dilakukan sungguh-sungguh dan ketrampilan yang tinggi.
Menurut Rokhim (2013: 224) di dalam tari gerak merupakan bahasa simbolik untuk menggungkapkan maksud dan tujuan, beruapa kehendak, kejadian, dan cerita, gerak dapat dimaknai secara luas tergantung kesepakatan dan bagaimana gerak itu disusun. Dalam menganalisis simbolik pertunjukan tari Lengger Solasih digunakan teori penafsiran yang dikemukakan oleh Hadi dimana analisis simbolik adalah suatu usaha atau akal budi seseorang untuk menggungkapkan makna yang tersembunyi dibalik makna yang langsung Nampak, atau langsung menggungkapkan tingkat makna yang diandaikan di dalam makna harfiah (2007: 91). 
Berdasarkan uraian pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa makna simbolik merupakan simbol yang terdapat pada sebuah karya yang diciptakan untuk menggungkapan makna yang tersembunyi dan yang Nampak dari masyarakat itu sendiri.  Tari Lengger Solasih memiliki makna simbolik yang terkandung di dalam bentuk pertunjukan sebagai ungkapan rasa syukur terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan mengajarkan kita untuk selalu patuh terhadap orang tua, masyarakat dan lingkungan sekitar, terutama untuk para kalangan generasi muda, yang diungkapkan oleh pencipta sehingga pertunjukan tari Lengger Solasih ini perlu ditelaah lebih lanjut. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) Makna Simbolik Tari Lengger Solasih 2)Makna simbolik Struktur pertunjukan tari yang terdapat pada gerak, iringan musik, tata busana dan tata Rias, pola lantai.  

METODE


Menurut sugiyono (2015:15) metode penelitian kualitatif adalah metode yang berlandaskan filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang ilmiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kenci, teknik pengumpulan data bersifat deduktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih ,menekankan makna dari generalisasi.
Peneliti menggunakan pendekatan tentang nilai makna simbolik yang dilihat dari aspek-aspek atau struktur tariannya. Pendekatan pertama yang diguanakn sebagai landasan berfikir yaitu pada bagian makna simbolik. Pendekatan yang kedua yaitu pendekatan bentuk pertunjukan untuk mengetahui makna simbolik struktur pertunjukan tari Lengger Solasih.
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi partisipan, wawancara dan studi dokumentasi. Namun analisis data lebih difokuskan selama proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data (Sugiyono 2015: 336). Analisis data sebelum di lapangan, analisis data dilapangan, kesimpulan, teknik pemeriksaan data digunakan oleh peneliti untuk memastikan derajat kepercayaan dari data kualitatif, antara lain: perpanjangan pengamatan, trianggulasi, menggunakan bahan referensi, urian rinci. 
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Struktur Unsur Pertunjukan Tari Lengger Solasih
Tari Lengger Solasih merupakan salah satu tarian tunggal yang bisa di tarikan secara kelompok yang diciptakan oleh seorang seniman Wonosobo bernama Bapak Suwoko, S.Pd pada Tahun 2009. Latar belakang lahirnya tari Lengger Solasih yaitu dilihat dari perkembangan di tengah-tengah masyarakat Wonosobo dari tari Lengger yang satu dengan tari Lengger yang lain selalu berbeda. Ini menyebabkan kalangan generasi muda sulit mempelajari tari Lengger, bahkan kurang mencintai tari Lengger. Berdasarkan hal tersebut perlu ada solusi agar tari Lengger tetap eksis, mudah dipelajari oleh kalangan generasi muda, khususnya para pelajar dapat mencintai tari Lengger. 

Tari “Lengger Solasih”.  Menurut Bapak Suwoko, Solasih berasal dari bahasa Jawa, yang arti sesungguhnya kembang kemangi (dalam bahasa Indonesia bunga kemangi). Sedangkan Solasih yang dimaksud dalam tari Lengger oleh penyusun tari, berasal dari (tembung Garba “bahasa Jawa”) Solah bisa Asih. “Solah” yang berarti gerak yang indah, gerak berirama, gerak yang santun, gerak yang anggun sesuai dengan seorang perempuan khususnya orang Jawa. Sedangkan kata “bisa” memiliki makna dapat, membuat, mengakibatkan. “Asih” berarti dicintai, disenangi, digemari, dikagumi, oleh siapa saja yang melihatnya. Arti Solasih dalam tari Lengger karya Sanggar Satria adalah susunan gerak yang indah, berirama, santun serta anggun sesuai dengan perilaku wanita dengan adat Jawa yang menyenangkan sehingga dapat dicintai oleh orang-orang yang melihatnya. 


Gerak tari Lengger Solasih mengunakan kesatuan vokabuler yang sudah tertata. Vokabuler gerak ini dapat berbentuk sikap (posisi), rangkain dari sikap gerak satu ke sikap gerak yang lain. Dilihat dari urutan geraknya di dalam tata gerak tari memiliki: maju beksan,  beksan dan mundur beksan.
Maju Beksan disebut gerak pembuka yaitu gerak yang digunakan untuk mengawali rangkaian gerak pada tari Lengger Solasih, rangkain gerak pembuka terdapat pada gerak laku mbobot sampur, nyaut sampur, nyaut sampur sindir, sindir kanan, sindir kiri, ngelerek, lampah nyabet, lampah nylinguk, megot dan sigetan.

Beksan rangkaian gerak yang panjang yang mengandung suatu makna tertentu pada tari Lengger Solasih, rangkaian gerak pokok terdapat pada gerak sembah joget, trap kuku, mencit, laku papat kanan, laku papat kiri, trenjel mincek, nepak pundhak kanan, nepak pundhak kiri, nepak pundhak ngelengkeh, trenjelan, iker-iker, tempak ngiluk. 


Mundur Beksan rangkaian gerak penutup yang terdapat pada tari Lengger Solasih yang biasanya digunakan untuk penutupan sembuah tarian adalah gerak  sembah purna dan slender. 

Unsur-Unsur Pendukung pertunjukan Tari Lengger Solasih 

Unsur-unsur pendukung dalam pertunjukan tari Lengger Solasih terdiri dari gerak, iringan musik, tata rias dan busana, serta pola lantai. 
Gerak  


Gerak merupakan unsur yang paling pokok dalam sebuah tarian, hampir keseluruhan gerak dalam tari Lengger Solasih merupakan gerak maknawi, yaitu gerak tari yang mengandung makna tertentu dalam kehidupan manuisa. Gerak maknawi yang terdapat pada tari Lengger Solasih yaitu gerak laku mbobot sampur, megot, lampah nyelinguk, nyaut sampur, sembah joget, trap kuku, mencit, nepak pundhak kanan, nepak pundhak kiri, trenjel, sembah purna dan laku slender. Seperti gerak laku mbobot sampur mempunyai makna simbolik penggambaran wanita yang sedang berjalan terlihat anggun dan mempesona. Setiap ragam gerak tari memiliki arti dan makna yang terdapat didalam tari Lengger Solasih. 
Musik Iringan  

Iringan Tari Lengger Solasih menggunakan sistem eksternal, artinya iringan tari yang bersumber dari luar penari. Musik pengiring Tari Lengger Solasih menggunakan seperangkat gamelan Jawa, Laras Slendro. Instrumen-instrumen yang digunakan adalah: gender dan gender penerus, bonang barung dan bonang penerus, kenong laras 1,2,3,5,6 dan kethuk kempyang, bende laras 6 ageng, bende laras 2 alit, kempul laras 1,3,5,6 dan gong suwukan laras 2, gong penatas, slenthem, demung, saron barung, saron penerus, kendhang ageng, kendhang batangan, ketipung, kenthongan dari bambu 5 buah, dengan laras 1,2,3,5,6, gambang, siter, 3 orang laki-laki sebagai wiraswara dan 1 pesinden. Iringan Tari Lengger Solasih karya Sanggar Satria telah ditetapkan disesuaikan dengan gerak-gerak Tari Lengger Solasih. Adapun gendhing-gendhing yang digunakan untuk mengiringi Tari Lengger Solasih adalah lancaran Solasih, lancaran Solasih Winangun, Ladrang Solasih, Gobyog, Kothek Solasih, laras slendro pathet 6.
Tata Rias dan Busana 

a. Tata Rias 

Tata rias yang digunakan pada pementasan Tari Lengger Solasih karya Sanggar Satria menggunakan rias cantik. Penggambaran riasannya menggambarkan wajah seorang gadis remaja berusia sepuluh hingga lima belas tahun dengan wajah yang cantik jelita. Ciri khasnya, wajah cantik, ada athi-athi ngudhup turi tetapi tidak memakai sogokan. Pada pementasan Tari Lengger Solasih unsur rias sangat mendukung penampilan penari karena fungsi rias untuk menonjolkan karakteristik dari tarian yang akan dibawakan dalam hal ini adalah Tari Lengger Solasih.
b. Busana

  Busana yang digunakan oleh penari Lengger Solasih karya Sanggar Satria telah di rancang oleh perancang busana Sanggar. Hal ini dilakukan agar Tari Lengger Solasih nampak indah dan anggun apabila dipentaskan sekaligus memiliki ciri khas. 


Busana yang digunakan oleh penari Lengger Solasih yaitu: rambut gelung konde, kepala mengenakan jamang jambul di depan, jamangan patran motif ayam alas dan alas-alasan, gelung bagian belakang ditutup dengan rangkaian bunga, sumping kudhup pundhak sinupet. Aksesoris meliputi: suweng matan, kalung brodong mutiara warna kuning emas. Mengenakan baju golek warna biru tua, dengan hiasan tiap baju memiliki motif garis lurus, model bordiran gambar, lung pakis ayam alas, ciri khas bordiran menggunakan mote warna warni. 

c.  Pola Lantai 


Pola lantai yaitu garis lintas yang dilalui penari diatas panggung untuk membentuk formasi sebagai pendukung penyajian tari supaya terlihat lebih estetis. contohnya: garis lurus (vertical dan Horizontal) serta garis lengkung atau lingkaran. Pola Lantai yang digunakan untuk pementasan Tari Lengger Solasih berfariatif dan tidak monoton. Pola lantai dibuat dengan menysuaikan siapa yang menarikannya.
B.  Makna Simbolik Tari Lengger Solasih

Gerak tari dalam Tari Lengger Solasih tidak lepas dari simbol-simbol yang melekat didalamnya, gerak tari memanfaatkan hampir seluruh anggota tubuh untuk bergerak menampilkan keindahan gerak Tari lengger Solasih mulai dari kepala, leher, badan, tangan, lambung, pantat, dan kaki. Makna simbolik yang terdapat pada tari Lengger Solasih terdapat dalam: gerak, musik iringan, tata rias dan busana, serta pola lantai.
Makna Gerak 

Gerak tari dalam tari Lengger Solasih memiliki makna simbolik yang ingin diperlihatkan oleh pencipta kepada penonton yaitu tenteng nilai-nilai sikap keseharian yang baik seorang remaja dan selalu bersyukur kepada sang pencipta.
Makna simbolik gerak dalam tari Lengger Solasih adalah penggambaran perempuan muda belia yang memperlihatkan perilaku yang santun, anggun sesuai dengan kodrat wanita jawa, dengan memperlihatkan melalu gerak-gerak yang indah, berirama, sehingga menyenangkan orang yang melihatnya. 
Makna Musik Iringan 



Iringan yang digunakan untuk mengiringi Tari Lengger Solasih yaitu gendhing pembuka dan gending iringan tari. Perangkat gamelan yang digunakan pada penyajian Tari Lengger Solasih antara lain: kendang, satu rankak bonang barung, satu rankak bonang penerus, 2 buah demung, 2 buah saron, 1 buah peking, 1 buah kenong, satu rankak gong, 1 buah bendhe, 1 buah slenthem, 1 buah gender, satu buah siter 1 buah gambang, 3 buah gerong dan 1 orang penyanyi atau sindhen. 



Makna simbolik dari lagu-lagu yang dinyanyikan pada Tari Lengger Solasih kebanyakan berisi tentang wanita atau penari Lengger yang bergerak mengikuti irama dan dewi ratih atau dewi solasih. 
Makna Tata Rias dan Busana

Makna Rias 


Pada pementasan Tari Lengger Solasih unsur rias sangat mendukung penampilan penari karena fungsi rias untuk menonjolkan karakteristik dari tarian yang dibawakan dalam hal ini adalah Tari Lengger Solasih. Rias yang digunakan untuk penari Lengger Solasih bertujuan untuk menambah penampilan penari dalam pentas agar terlihat lebih cantik dan anggun, sehingga rias yang digunakan penari dapat digolongkan sebagai rias pertunjukan.


Tata rias dalam tari Lengger Solasih mempunyai makna simbolik penggambaran wajah seorang gadis yang berusia sepuluh sampai lima belas tahun dengan wajah cantik jelita.

Makna Busana  



Setiap jenis tari mempunyai bentuk yang berbeda-beda sesuai dengan sifat dan tema dari tarian. Tata busana Tari Lengger Solasih untuk memperindah penampilan penari.  Busana dalam tari Lengger Solasih memiliki makna simbolik kecantikan dan keanggunan. Makna busana dalam tari Lengger Solasih adalah penggambaran keindahan tumbuhan yang tumbuh di daerah Wonosobo yang setiap motif memiliki keindahan dan kecantikan di setiap busana yang di gunakan penari tari Lengger Solasih.

KESIMPULAN

Simpulan dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa Tari Lengger Solasih Merupakan tarian tunggal yang bisa ditarikan secara kelompok yang memiliki struktur dan makna simbolik yang dapat diambil dari kehidupan manusia pada umumnya. Makna simbolik tari Lengger Solasih adalah Penggambaran seorang gadis remaja yang memiliki perilaku anggun sehingga orang yang melihatnya akan mengaguminya. 

Makna di setiap aspek-aspek tari Lengger Solasih yaitu gerak, iringan, tata rias dan busana yang menggambarkan kecantikan seorang gadis remaja atau seorang penari Lengger. Simbol dan makna tari Lengger Solasih ini yang sangat menonjol adalah dari sisi tata rias dan busana yang dikenakan oleh penari Lengger Solasih, dilihat dari rias yang digunkan adalah rias cantik dan dilihat dari busana tari Lengger mengenakan baju golek dan jarit sehingga memperlihatkan keanggunan seorang gadis atau penari yang mengenakan busana Lengger Solasih.

Saran dari penelitian ini diharapkan agar  masyarakat di Kabupaten Wonosobo hendaknya mau mengapresiasikan potensi seni yang ada di daerahnya. Sikap ini dapat ditunjukan dengan cara berlatih dan mempelajari tari Lengger Solasih, yang di dalamnya mempunyai makna yang terkandung yaitu makna simbolik yang dapat di ambil nilai kehidupan untuk perilaku manusia dalam kesehariannya, khususnya untuk para generasi muda yang ada di Kabupaten wonosobo.
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